


SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Marilah kita bersyukur kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karuniaNya, Seminar Nasional 

Matematika dan Statistika serta Musyawarah Nasional ke-4 Forum Pendidikan Tinggi Statistika 

Indonesia (FORSTAT) dapat dilaksanakan. Syalawat beriring salam marilah kita hadiahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad, SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman kebodohan 

sampai pada zaman berilmu pengetahuan sebagaimana yang kita nikmati hari ini. Rangkaian kegiatan 

Semnas dan Munas ini berlangsung selama tiga hari (25 – 27 Februari 2016) yang diselenggarakan oleh 

Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Padang.  

 

Merupakan kehormatan bagi Jurusan Matematika FMIPA UNP yang telah dipercaya sebagai 

penyelenggara Munas dan Semnas tahun 2016 ini, kita bermohon kepada Allah SWT, semoga seluruh 

rangkaian kegiatan yang telah diagendakan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan sebagaimana 

yang diharapkan. Selanjutnya, kami mengucapkan SELAMAT DATANG DI KOTA PADANG kepada 

seluruh peserta Seminar dan Munas ke-4 FORSTAT 2016, semoga kita semua dapat menikmati suasana 

Kota Padang dengan makanan khasnya.  

 

Seminar Nasional dan Musyawarah Nasional FORSTAT tahun ini bertemakan “Peran Matematika dan 

Statistika dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa”. Kegiatan Musyawarah Nasional ke-4 Forum 

Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia (FORSTAT), diikuti oleh Ketua Departemen/Jurusan/Program 

Studi Statistika seluruh Indonesia, Pengurus Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia Periode 2014-

2016, dan Anggota Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia Wakil Institusi. Agenda dalam 

kegiatan Munas adalah (1) Evaluasi Kegiatan FORSTAT Periode 2014 – 2016; (2) Pemilihan Pengurus 

FORSTAT Periode 2016 – 2018; dan (3) Pembahasan Rencana Kerja FORSTAT Periode 2016 – 2018. 

Selanjutnya, Seminar Nasional Matematika dan Statistika diikuti oleh 221 orang peserta, yang berasal 

dari 66 Institusi (Universitas Negeri, Universitas Swasta, UIN/IAIN, STIS, Guru, Mahasiswa 

Pascasarjana, serta Badan Pusat Statistik Provinsi dan Kabupaten/Kota) di seluruh Indonesia. Kegiatan 

seminar nasional ini menghadirkan tiga orang keynote speaker, yaitu Dr. Suryamin, M. Sc (Kepala Badan 

Pusat Statistik Indonesia),Prof. Dr. Khairil Anwar Notodiputro, M.S. (Guru Besar Statistika Institut 

Pertanian Bogor), dan Prof. Dr. Ahmad Fauzan, M. Pd, M. Sc (Guru Besar Pendidikan Matematika 

Universitas Negeri Padang). Pada kegiatan seminar ini, juga disajikan 172 makalah hasil penelitian pada 

sesi paralel yang dikelompokkan ke dalam tiga bidang (Statistika, Matematika, dan Pendidikan 

Matematika). Untuk menikmati keindahan alam dan budaya Sumatera Barat, kepada peserta kami 

tawarkan paket tour berupa wisata ke Danau Singkarak, Istano Basa Pagaruyuang, Ngarai Sianok, dan 

Jam Gadang Bukittingi, serta tidak lupa menikmati masakan Padang. Kegiatan Tour ini akan 

dilaksanakan pada hari Sabtu/27 Februari 2016.    

 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Gubernur Provinsi Sumatera Barat, 

Rektor Universitas Negeri Padang, Dekan FMIPA Universitas Negeri Padang, Ketua Jurusan Matematika 

FMIPA Universitas Negeri Padang, dan seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk mempersiapkan 

dan menyelenggarakan kegiatan ini. Selanjutnya, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada sponsor 

(Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, Bank Nagari, Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, PT. 

Semen Padang, PT. SAS Indonesia, dan BNI 46,) serta pihak-pihak lain yang telah mendukung 

terlaksananya kegiatan ini.   

    

Atas nama panitia, kami mohon maaf kepada seluruh peserta dan hadirin, jika dalam pelayanan kami 

masih terdapat kekurangan selama penyelenggaraan kegiatan ini. Akhirnya, kami mengucapkan selamat 

mengikuti kegiatan Seminar dan Munas FORSTAT 2016, semoga kegiatan ini bermanfaat bagi kita 

semua. 

 

Wabillahi taufiq walhidayah, wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Padang, 26 Februari 2016, 

Ketua Panitia, 

 

Drs. Syafriandi, M. Si 



SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

 
Assalamualaikum Wr. Wb 

 

Puji dan syukur tak henti-hentinya kita sampaikan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karuniaNya kepada kita semua, sehingga Seminar Nasional Matematika dan Statistika serta Musyawarah 

Nasional ke-4 Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia (FORSTAT) dapat terselenggara dengan 

baik. Syalawat beserta salam marilah kita hadiahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad, SAW. 

yang telah membawa umat manusia dari zaman jahiliyah ke zaman yang berilmu pengetahuan 

sebagaimana yang kita nikmati hari ini.  

 

Rektor beserta sivitas akademika Universitas Negeri Padang, mengucapkan selamat datang kepada 

seluruh  peserta Seminar dan Munas ke-4 FORSTAT 2016, teristimewa kepada keynote speaker,           

Dr. Suryamin, M. Sc (Kepala Badan Pusat Statistik Indonesia), Prof. Dr. Khairil Anwar Notodiputro, 

M.S. (Guru Besar Statistika Institut Pertanian Bogor), dan Prof. Dr. Ahmad Fauzan, M. Pd, M. Sc (Guru 

Besar Pendidikan Matematika Universitas Negeri Padang). Semoga kehadiran kita semua, memberikan 

dampak positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia.  

 

Tema kegiatan ini, yakni “Peran Matematika dan Statistika dalam Meningkatkan Daya Saing 

Bangsa”  sejalan dengan Visi Kemristekdikti 2015-2019, yaitu “Terwujudnya pendidikan tinggi yang 

bermutu serta kemampuan IPTEK dan inovasi untuk mendukung daya saing bangsa”. Dalam hal ini  

Perguruan tinggi diharapkan menjadi aktor utama dalam meningkatkan daya saing bangsa. Salah satu 

peran strategis yang bisa dilakukan adalah memperbanyak riset dan publikasi ilmiah. 

 

Kami sangat senang dan bangga, atas kerja keras panitia yang telah dapat menghadirkan keynote speaker, 

dan 167 orang peneliti yang berasal dari 66 institusi dari seluruh Indonesia yang akan menyajikan 

makalah hasil penelitiannya. Selanjutnya, kami mengucapkan selamat kepada Forum Pendidikan Tinggi 

Statistika Indonesia (FORSTAT) yang melakukan Musyawarah Nasional ke-4 di Universitas Negeri 

Padang.    

 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dan 

berpartisipasi dalam mensukseskan kegiatan ini. Teristimewa kepada Pemerintah Provinsi Sumatera 

Barat, para sponsor (Bank Nagari, Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, PT. Semen Padang, 

PT. SAS Indonesia, dan BNI 46,) dan seluruh panitia yang telah bekerja keras menyelenggarakan 

kegiatan ini. 

 

Atas nama pimpinan universitas dan segenap civitas akademika Universitas Negeri Padang, mohon maaf 

kepada seluruh peserta dan undangan, jika dalam penyelenggaraan kegiatan ini masih terdapat 

kekurangan. Akhirnya, kami mengucapkan selamat mengikuti kegiatan Seminar dan Munas FORSTAT 

2016, semoga kegiatan ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

Wabillahi taufiq walhidayah, wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

 

Padang, 26 Februari 2016 

Rektor Universitas Negeri Padang, 

 

 

 

Prof. Dr. Phil. Yanuar Kiram. 
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Abstract. Mathematical communication ability is the purpose of learning mathematics in 

school. However, that goal has not been achieved with the maximum. One method that can be 

used is a method of inquiry. In this method the presentation of the subject matter to gain 

knowledge conducted by investigating itself. Students have ample opportunity to seek and 

discover for themselves what they need. The purpose of this study is to reveal the mathematical 

comparison between students' communication skills by learning to apply the conventional 

method of inquiry and learning as a whole and based on prior knowledge of high and low. This 

research is a Quasi Exprimental Design using two classes, namely class experimental and 

control classes. The population in this study were students of class XI MAN Salido Pesisir 

Selatan. Selection of the sample by random sampling. The result showed that the students' 

mathematical communication skills, both overall and based on prior knowledge, the use of 

inquiry learning gained higher than mathematical communication skills of students using 

conventional learning. 
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1. Pendahuluan 

Matematika menempati posisi yang sangat penting dalam pelaksanaan proses 

belajar dan mengajar di setiap jenjang pendidikan. Matematika melatih siswa untuk  

mampu berpikir secara logis, kritis dan sistematis. Banyak ilmu yang lain membutuhkan 

matematika atau sebagai alat bantu dalam memahami pelajaran lain. Tidak hanya di 

dunia pendidikan, matematika juga sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga  mempermudah segala permasalahan dalam hidup. Matematika dapat 

membantu dalam memecahkan permasalahan dengan konsep yang paling sederhana 

hingga konsep yang paling kompleks sekalipun. Oleh karena itu, matematika merupakan 

salah satu ilmu yang penting untuk dipelajari sekaligus dipahami. 

Pembelajaran matematika harus memperhatikan karakteristik matematika. 

Sumarmo (2002) mengemukakan beberapa karakteristik matematika yaitu  materi 

matematika menekankan penalaran yang bersifat deduktif, materi matematika bersifat 

hirarkis dan terstruktur serta dalam mempelajari matematika dibutuhkan ketekunan, 

keuletan, serta rasa cinta terhadap matematika. 

Pemahaman terhadap matematika ini harus dimulai semenjak dini. Maka 

matematika mulai dipelajari dari tingkat sekolah dasar hingga ke tingkat perguruan 

tinggi, bahkan semenjak balita, matematika telah diperkenalkan dengan berbagai cara 

atau pendekatan baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam standar isi mata 

pelajaran Matematika (Tim Penulis Departemen Pendidikan Nasional, 2006), 

dinyatakan tujuan pembelajaran matematika untuk satuan pendidikan menengah, 

diantaranya adalah mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 
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Hal di atas sejalan dengan yang dinyatakan NCTM (National Council of 

Teachers Mathematic, 2000) bahwa terdapat 6 kompetensi standar yang dapat 

dikembangkan pada pembelajaran matematika, yaitu kemampuan pemecahan masalah 

(problem solving), kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi 

(communication), kemampuan koneksi (connection),  kemampuan representasi 

(representation), dan kemampuan disposisi (disposition). Berdasarkan tujuan 

pembelajaran matematika dan keenam kompetensi dasar tersebut, dapat dilihat bahwa 

melalui pembelajaran matematika diharapkan dapat dikembangkan berbagai 

kemampuan dan potensi siswa sehingga menjadi lebih baik, mampu bernalar dengan 

baik, kreatif, inovatif dan berpikir logis serta sistematis. 

Dari tujuan pembelajaran tersebut terlihat bahwa kemampuan komunikasi 

matematis merupakan suatu kemampuan yang harus dikuasai siswa. Kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan dalam menyampaikan ide atau gagasan ke 

dalam bahasa matematika yang baik dan benar. Siswa mampu menyampaikan idenya 

dengan baik dan orang lain dapat memahami apa yang dimaksud oleh siswa tersebut. 

Melalui kemampuan komunikasi matematis dapat terlihat dengan jelas seberapa paham 

siswa terhadap permasalahan yang diberikan, serta sejauh apa kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Namun di lapangan ditemui banyak siswa tidak mampu mengkomunikasikan 

idenya dengan baik. Siswa seperti kekurangan kata-kata dalam menyampaikan idenya. 

Hal ini tidak hanya dialami oleh siswa dengan kemampuan rendah tapi juga dialami 

oleh siswa pintar. Mereka dapat menjawab atau menyelesaikan soal yang diberikan 

dengan benar, tapi tidak mampu menjelaskan atau menuliskannya dengan baik. Tulisan 

yang dibuatnya hanya dimengerti oleh dirinya sendiri.  

Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dapat diukur 

dengan indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis. Menurut Sumarmo 

(2010) indikator kemampuan matematis adalah siswa dapat: 

1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, 

simbol, idea, atau model matematik. 

2. Menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan. 

3. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 

4. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis. 

5. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa 

sendiri. 

Untuk itu guru semestinya dapat menciptakan pembelajaran yang mampu mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru hendaknya dapat memilih strategi atau 

model pembelajaran yang tepat agar apa yang diajarkan dapat diterima dan dipahami 

dengan baik oleh siswa. Guru tidak hanya sekedar memberikan materi saja tetapi juga 

membantu siswa untuk mengeksplorasi dirinya serta mengembangkan kemampuan 

berpikirnya menjadi lebih baik sehingga akan memberikan dampak positif pada hasil 

belajar yang diperoleh siswa. Dengan demikian hasil belajar bukanlah hanya berupa 

hasil akhir secara umum atau keseluruhan saja tetapi lebih menekankan pada 

kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Namun, pada kenyataannya kondisi pembelajaran matematika belumlah sesuai 

dengan yang diharapkan. Russefendi (1991), menyampaikan bahwa, pada umumnya 

orientasi pengajaran matematika itu kepada hasil, soal-soalnya terutama mengenai 

ingatan, pemahaman, keterampilan, disuapi dan semacamnya. Ketika siswa dihadapkan 

pada permasalahan, guru masih cenderung berorientasi pada hasil temuan siswa, bukan 

dari bagaimana siswa tersebut menemukan atau bagaimana proses dalam memahami 
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serta menyelesaikan masalah. Akibatnya, kemampuan siswa hanya sebatas ingatan dan 

pemahaman saja, siswa kurang diberikan kesempatan untuk mengembangkan daya pikir 

dan kreatifitas yang dimilikinya untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

dalam pembelajaran matematika. 

Sementara itu, selama pembelajaran guru cenderung sebagai pusat belajar, 

sedangkan siswa hanya sebagai pendengar sekaligus penerima informasi saja. Sulivan 

(Ernawati, 2007) menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang berlangsung di 

kelas cenderung terpusat pada guru (teacher centered).  Dimana guru menjadi pusat 

belajar, dan guru satu-satunya pusat informasi untuk memahami materi pembelajaran. 

Dengan kata lain, siswa hanya sekedar mendengarkan dan mencatat penjelasan dari 

guru. Hal ini mengakibatkan pembelajaran menjadi monoton sehingga siswa menjadi 

tidak bersemangat selama pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi kurang termotivasi 

untuk belajar sehingga memberikan dampak negatif pada hasil belajar siswa.  

Selain hal di atas sikap ketergantungan siswa terhadap guru dalam proses 

pembelajaran sangat besar. Siswa sudah terbiasa dengan metode pembelajaran dimana 

guru menerangkan terlebih dahulu, kemudian memberikan contoh soal, setelah itu 

mereka mengerjakan latihan yang mirip dengan contoh soal yang diberikan. Kebiasaan 

tersebut mengakibatkan siswa malas untuk berpikir sendiri menyelesaikan suatu 

persoalan matematika sebelum semuanya diterangkan. 

Berdasarkan gejala-gejala yang tampak tersebut, maka perlu ditingkatkan 

kemampuan komunikasi siswa agar pembelajaran berlangsung baik. Cara yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dengan 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak diberikan konsep 

dalam bentuk jadi, tapi mereka dibimbing untuk mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri. Dengan demikian mereka merasa bahwa matematika sebagai suatu pelajaran 

yang menarik sehingga mereka termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Kemudian akan menciptakan suasana yang kondusif untuk 

menumbuhkan sikap positif.  

Dalam pembelajaran matematika terdapat beberapa metode yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satunya adalah metode 

inkuiri. Inkuiri dalam bahasa inggris “inquiry” berarti pertanyaan atau pemeriksaan atau 

penyelidikan. Trianto (2009) mengembangkan pendekatan inkuiri dengan cara melatih 

siswa dalam proses menginvestigasi dan menjelaskan suatu fenomena yang tidak biasa. 

Strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 

kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 

penuh percaya diri.  

Metode ini merupakan salah satu metode atau kegiatan penyajian materi 

pelajaran untuk memperoleh pengetahuan yang dilakukan dengan menyelidiki sendiri. 

Melalui metode ini, siswa mempunyai kesempatan yang luas untuk mencari dan 

menemukan sendiri apa  yang dibutuhkannya. Metode inkuiri lebih menekankan peran 

aktif siswa baik fisik maupun mental dalam proses pembelajaran.Metode inkuiri adalah 

metode pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk memiliki 

pengalaman belajar yang nyata dan aktif, siswa dilatih bagaimana memecahkan masalah 

sekaligus membuat keputusan. 

Menurut Abdul Majid (2013), prinsip penggunaan metode inkuiri adalah 

berorientasi pada pengembangan intelektual, prinsip interaksi, prinsip bertanya prinsip 

belajar untuk berfikir dan prinsip keterbukaan. Dalam pelaksanaannya, menurut 

Roestiyah (2001), metode inkuiri  guru membagi tugas meneliti suatu masalah di kelas, 
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siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dan masing-masing kelompok mendapat 

tugas tertentu yang harus dikerjakan. Kemudian mereka mempelajari, meneliti atau 

membahas tugasnya di dalam kelompok. Setelah hasil kerja mereka di diskusikan dalam 

kelompok, kemudian dibuat laporan yang tersusun dengan baik. 

Langkah-langkah pembelajaran inkuiri  menurut Sanjaya (2011) adalah 

orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 

Menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.  

Tujuan dari metode inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara 

sistematis, logis dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian 

dari proses mental (Sanjaya, 2006). Metode inkuiri tidak hanya dituntut agar menguasai 

materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang 

dimilikinya.  

 

2. Metode Penelitian 

Berdasarkan dengan masalah jenis penelitian ini adalah Quasi Exprimental 

Design. Sesuai dengan desain penelitian maka penelitian menggunakan dua kelas yaitu 

kelas eksprimen dan kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan yaitu Randomized 

Control Only Design. (Suryabrata, 2008) seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Desain Penelitian 

Kelas Pre-test Perlakuan Post Test 

Eksperimen T X T 

Kon trol T - T 

Keterangan :  

X : Perlakuan dengan menggunakan metode inkuiri 

 T: Tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol  

 Untuk pengolahan data dengan memperhatikan kemampuan awal siswa dengan 

menggunakan Tabel 2 berikut ini: 

 

Tabel  2. Tabel Keterkaitan Model Pembelajaran dan Kemampuan Awal 

        Pembelajaran 

Kemampuan Awal 

Pembelajaran 

Inkuiri (A1) 

Pembelajaran 

Konvensional (A2) 

Kemampuan Awal Tinggi  (B1) A1B1 A2B1 

Kemampuan Awal Rendah (B2) A1B2 A2B2 

 

Tempat penelitian dilaksanakan di MAN Salido Kabupaten Pesisir Selatan dan 

waktu penelitian yang dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN Salido Kabupaten Pesisir 

Selatan. Pemilihan sampel dengan random sampling.  InstrumenPenelitian yang 

digunakan adalah tes Kemampuan Awal, tes  Kemampuan Komunikasi Matematis. 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data hasil penelitian diperoleh data tentang tes akhir tentang komunikasi 

matematis siswa kelas sampel, Berdasarkan kemampuan awal, siswa dikelompokkan 

menjadi dua yaitu siswa yang berkemampuan awal tinggi dan berkemampuan awal 

rendah. Tes akhir yang diberikan adalah tentang materi nilai mutlak yang memuat soal-

soal komunikasi matematis. 

Data kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh melalui tes akhir untuk 

mengukur kemampuan komunikasi matematis. Hasil analisis skor tes akhir kemampuan 
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komunikasi matematis siswa berdasarkan kemampuan awal siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3. 

Dari Tabel 3 rata-rata tes kemampuan komunikasi matematis siswa secara 

keseluruhan yang menggunakan pembelajaran inkuiri diperoleh lebih tinggi daripada 

rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Variansi dan simpangan baku kelas eksperimen diperoleh lebih tinggi 

dari pada kelas kontrol, hal ini berarti kemampuan akademik siswa kelas eksperimen 

lebih beragam daripada kelas kontrol. Skor maksimum kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 

dan Skor minimum kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen juga 

diperoleh lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

 

Tabel 3. Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelas 
Kemampuan 

Awal 
N  S Xmax Xmin 

Eksperimen 

Tinggi 13  61,77 15,21 95 49 

Rendah 19 45,68 15,43 95 20 

Keseluruhan 32 52,22 17,09 95 20 

Kontrol 

Tinggi 14 35,50 21,23 63 5 

Rendah 18 20,47 13,99 60 8 

Keseluruhan 31 27,26 18,91 63 5 

 

Rata-rata tes kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

tinggi dan rendah pada kelas eksperimen diperoleh lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Variansi dan simpangan baku kelas eksperimen berkemampuan tinggi diperoleh lebih 

rendah daripada kelas kontrol. Dengan kata lain, kemampuan komunikasi matematis 

siswa berkemampuan awal tinggi kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran 

inkuiri kurang beragam daripada kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Variansi dan simpangan baku kelas eksperimen berkemampuan rendah 

diperoleh lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dengan kata lain, kemampuan komunikasi 

matematis siswa berkemampuan awal rendah kelas eksperimen yang mengikuti 

pembelajaran inkuiri lebih beragam daripada kelas kontrol yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Skor maksimum kemampuan komunikasi matematis siswa 

berkemampuan awal tinggi dan rendah kelas eksprimen diperoleh lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol dan skor minimum kemampuan komunikasi 

matematis siswa berkemampuan awal tinggi dan rendah kelas eksperimen juga 

diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Data kemampuan komunikasi matematis siswa dianalisis secara statistik. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas terhadap nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

a. Uji Normalitas Distribusi Data Kemampuan Komunikasi  

Uji normalitas distribusi data kemampuan komunikasi siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria 

pengujiannya adalah terima H0 jika nilai Sig. lebih besar dari taraf nyata (  = 0,05) 

dan tolak H0 jika sebaliknya. Hasil uji normalitas data kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4. 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai nilai Sig. lebih besar dari taraf nyata (  = 

0,05), kecuali pada kelas eksperimen keseluruhan. Hal ini berarti bahwa terima H0. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berkemampuan awal 

tinggi dan rendah berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Distribusi Data  

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelas Sampel Kemampuan awal Nilai Sig. Keterangan 

Kelas 

Eksperimen 

Tinggi 0,234 Normal 

Rendah 0,315 Normal 

Total 0,039 Tidak Normal 

Kelas Kontrol 

Tinggi 0,943 Normal 

Rendah 0,158 Normal 

Total 0,177 Normal 

 

b. Uji Homogenitas Variansi Data Kemampuan Komunikasi Matematis 

Uji homogenitas variansi data kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Levene. Kriteria pengujiannya 

adalah terima H0 jika nilai Sig. lebih besar dari taraf nyata (  = 0,05) dan tolak H0 

jika sebaliknya. Hasil uji homogenitas variansi data komunikasi matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Variansi Data Kemampuan 

Komunikasi Matematis. 

Kemampuan Awal Nilai Sig. Kelas Sampel Keterangan 

Tinggi  0,224 Homogen  

Rendah  0,900 Homogen  

Total  0,058 Homogen 

 

Pada Tabel 5 terlihat bahwa data kemampuan komunikasi matematis siswa 

mempunyai Sig. lebih besar dari taraf nyata (  = 0,05). Hal ini berarti tolak H0 dan 

dapat disimpulkan bahwa data kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

sampel memiliki variansi yang homogen. Dapat disimpulkan bahwa data 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas sampel yang berkemampuan awal 

tinggi dan rendah memiliki variansi yang homogen. Data kemampuan komunikasi 

matematis siswa secara keseluruhan  mempunyai Sig. lebih besar dari taraf nyata (  

= 0,05) berarti terima H0. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa secara keseluruhan memiliki variansi yang homogen.  

c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas kelas sampel diketahui 

bahwa data kemampuan komunikasi matematis siswa yang berdistribusi normal 

dan memiliki variansi yang homogen diuji dengan menggunakan uji t dan untuk 

data kemampuan komunikasi matematis siswa yang berdistribusi normal dan tidak 

homogen menggunakan uji t’.  Berikut akan dijabarkan uji hipotesis kemampuan 

komunikasi dan berdasarkan kemampuan awal siswa. 

a) Kemampuan Komunikasi Matematis Secara Keseluruhan 

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui data kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen yang diajar dengan pembelajaran inkuiri dan 

kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran konvensional.  Pengujian 

hipotesis ini dilakukan dengan uji t, karena data berdistribusi normal dan 
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memiliki variansi yang homogen. Hasil perhitungan uji hipotesis ini dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji t Kemampuan Komunikasi. 

Kelas N Rata-rata 
Standar 

Deviasi 
Sig. 

Eksperimen 32 52,22 17,09 
0,000 

Kontrol 31 27,26 18,91 

 

Berdasarkan Tabel 6, data kemampuan komunikasi matematis mempunyai 

nilai Sig. lebih kecil dari taraf nyata (  = 0,05) berarti tolak H0. Hal ini berarti 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran 

inkuiri lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

diajar dengan pembelajaran konvensional. 

b) Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berkemampuan Awal 

Tinggi 

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui data kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen berkemampuan awal tinggi yang diajar 

dengan pembelajaran inkuiri dan kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan uji t, karena data 

berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen. Hasil perhitungan 

uji hipotesis ini dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji t Kemampuan Komunikasi  

Matematis Siswa Berkemampuan Awal Tinggi 

Kelas N Rata-rata 
Standar 

Deviasi 
Sig. 

Eksperimen 13  61,77 15,21 
0,001 

Kontrol 14 35,50 21,23 

 

Berdasarkan Tabel 7, data kemampuan komunikasi matematis siswa 

berkemampuan awal tinggi mempunyai nilai Sig. lebih kecil dari taraf nyata (  

= 0,05) berarti tolak H0. Hal ini berarti kemampuan komunikasi matematis 

siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran inkuiri lebih 

tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

tinggi yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 

c) Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berkemampuan Awal Rendah  

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui data kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen berkemampuan awal rendah yang diajar 

dengan pembelajaran inkuiri dan kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan uji t, karena data 

berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen. Hasil perhitungan 

uji hipotesis ini dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji t Kemampuan  

Komunikasi Matematis Siswa Berkemampuan Awal Rendah 

Kelas N Rata-rata 
Standar 

Deviasi 
Sig. 
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Eksperimen 19 45,68 15,43 
0,000 

Kontrol 18 20,47 13,99 

 

Berdasarkan Tabel 8, data kemampuan komunikasi matematis siswa 

berkemampuan awal rendah mempunyai nilai Sig. lebih kecil dari taraf nyata (  

= 0,05) berarti tolak H0. Hal ini berarti kemampuan komunikasi matematis 

siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran inkuiri 

lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan 

awal rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 

d) Interaksi antara Kemampuan Awal dan Pembelajaran dalam 

Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui interaksi antara kemampuan 

awal dan pembelajaran inkuiri dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Pengujian hipotesis ini menggunakan Analisis Variansi 

(ANAVA) dua arah. Hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Interaksi antara Kemampuan Awal dan 

Pembelajaran inkuiri dalam Mempengaruhi Peningkatan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

KA * Pembelajaran 11,10 1 11,10 0,040 0,841 

Error 15937 58 274,8   

 

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh bahwa nilai Sig. lebih besar dari taraf nyata 

(  = 0,05) berarti terima H0. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat interaksi antara 

kemampuan awal dan pembelajaran dalam mempengaruhi kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  

 

4. Kesimpulan dan Saran 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan kemampuan komunikasi siswa yang menggunakan 

pembelajaran inkuiri lebih tinggi dari komunikasi siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

2. Berdasarkan kemampuan awal (tinggi dan rendah) diperoleh kemampuan 

komunikasi siswa yang menggunakan pembelajaran inkuiri lebih tinggi dari 

komunikasi siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Guru matematika di tingkat SMA diharapkan dapat menerapkan model 

pembelajaran inkuiri dalam pembelajara nmatematika sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Sebaiknya guru dan peneliti selanjutnya dapat meneruskan penerapan 

pembelajarn inkuiri untuk jangka waktu yang lama sehingga dapat meningkatkan 

sikap siswa. 
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